
BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masaalah

Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan

baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah

mereka melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu.

Dan ketahuilah, Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir

zaman." Matius 28:19-20 "Tuaian memang banyak, tetapi pekerja sedikit.

Karena itu mintalah kepada tuan yang empunya tuaian, supaya Ia

mengirimkan pekerja-pekerja untuk tuaian itu." Matius 9:37-38 "Dan Ialah

yang memberikan baik rasul-rasul maupun nabi-nabi, baik pemberita-

pemberita Injil maupun gembala-gembala dan pengajar-pengajar untuk

memperlengkapi orang-orang kudus bagi pekerjaan pelayanan, bagi

pembangunan tubuh Kristus" Efesus 4:11 Markus 16 : 15 Yesus memberikan

Amanat Agung kepada murid-muridNya untuk pergi memberitakan Injil,

mejadikan semua bangsa muridNya dan membaptis mereka dalam nama

Bapa, Anak dan Roh Kudus. Perintah ini merupakan perintah kepada semua

orang percaya di segala waktu dan tempat. Orang percaya dipanggil untuk

ikut diam misi Allah terhadap dunia.

Diawali dari persekutuan kasih Allah Bapa, Allah Anak dan Allah

Roh Kudus dan memanggil kita untuk terlibat dalam persekutuan itu. Kasih
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Allah kepada semua ciptaanNya menjadi dasar melibatkan gerejaNya dalam

pekerjaan misiNya terhadap dunia.

Dari persekutuan inilah ada panggilan untuk meneruskan misi

terhadap dunia.

Panggilan ini adalah panggilan untuk semua orang percaya. Gereja

Belanda

dengan kesadaran itu kemudian membentuk lembaga misi yakni GZB.

Melalui usaha dan perkejaan GZB 1 ah direkrut tenaga-tenaga misionaris ke

berbagai tempat di dunia. Salah satunya ke daerah Toraja di pegungan

bagian barat Sulawesi. GZB menjalankan misi dengan tiga pokok pekerjaan

(Trilogi Misi) yakni pendidikan, kesehatan dan khotbah. Hal itu Nampak

dalam perkerjaan misionaris khusunya Anthonie Aris van de Loostrecht

yang melakukan khotbah di berbagai tempat dan situsasi, mendirikan

Sekolah-sekolah dan balai pengobatan (rumah sakit). Setelah Gereja Toraja

berdiri sendiri (tahun ) maka pemikiran tentang misi mulai diputuskan.

1. Konsultasi PII dilaksanakan tahun 1972 di Tangmentoe

2. Konsultasi PI II dilaksanakan tahun 1994 di Rantepao

3. Konsultasi PI 111 dilaksanakan tahun 2011 di Tangmentoe

4. Konsultasi PI IV dilaksanakan tahun 2015 di Tangmentoe.

Dari konsultasi-konsultasi tersebut maka pemahaman misi mulai

berkembang dan mencakup beberapa bidang lain yang tetap terkait erat

dengan Trilogi Misi. Konsultasi PI I membahas penginjilan, Konsultasi PI II
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menambahkan Budaya Toraja dan Islam, Konsultasi PI UI menmbahkan

politik dan Konsultasi PI IV menambahkan bidang pengembangan

ekonomi.

Secara khusus bidang pengembangan ekonomi, banyak menjadi

keputusan di SSA XXIX Gereja Toraja di Makale dan kemudian dilengkapi

dengan keputusan Raker I dan II sesudah SSA XXIV.

Hal inilah yang mendasari kerinduan penulis untuk meneliti dasar-

dasar keputusan Gereja Toraja tentang Misi, bagaimana strategi yang

dikembangkan Geeja Toraja di bidang Pengembangan Ekonomi dan

bagaimana dampaknya terhadap jemaat/masyarakat. Disamping itu penulis

juga ingin memahami dasar dan strategi misi dari Gereja Kristus Yesus

melalui PPMT Militan untuk memperlengkapi pemahaman yang luas

tentang misi di bidang pengembangan ekonomi.

B. Fokus Masalah

Melihat latar belakang masalah yang masih luas maka penelitian ini

difokuskan pada pemahaman tentang Misi, dasar dan strategi misi dalam

metode pengembagan ekonomi berdasarkan keputusan SSA dan konsultasi PI

Gereja Toraja, Toraya ma'kombongan serta implementasinya, baik itu dalam

PI maupun lembaga-lembaga lain dalam Gereja Toraja.
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C. Rumusan Masalah

Untuk memudahkan memberi capaian pemahaman mendasar dari kajian

ini, maka penulis ingin memberi batasan pcrmasaalahan sebagai berikut:

1. Pemahaman Gereja Toraja Tentang Misi.

2. Sejarah Misi Gereja Toraja

3. Pekembangan Misi Gereja Toraja

4. Apa dasar serta strategi Misi Gereja Toraja di bidang pengembangan

ekonomi.

D. Tujuan Penulisan

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman tentang Misi,

dasar-dasar keputusan dan strategi misi sebagai implementasi keputusan-

keputusan di bidang pengembangan ekonomi dalam Gereja Toraja baik oleh

LPI maupun lembaga-lembaga/ yayasan-yayasan lain.

E. Manfaat Penulisan
11

Adapun manfaat penulisan yang ingin dicapai dari tulisan ini adalah

memberikan pemahaman yang tepat mengenai dasar dan strategi misi Gereja

Toraja di bidang pengembangan ekonomi baik latar-belakang keeputusan-

keputusan, pokok-pokok pikiran atas keputusan-keputusan maupun strategi

yang dikasanakan oleh BPS Gereja Toraja maupun oleh lembaga-lembaga
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dalam Gereja Toraja sebagai implementasi dari keputusan-keputusan

tersebut.

F. Signifikansi

1. Signifikansi akademis

Tulisan ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran bagi

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang Teologi

Kristen kependetaan, mata kuliah misiologi. Selain dari pada itu juga

sebagai bahan acuan yang dapat berguna untuk pengembangan

teologi untuk mempersiapkan diri sebagai calon-calon pendeta

melayani dalam jemaat atau melakukan misi.

2. Signifikansi Praktis

Diharapkan tulisan ini dapat membantu para pejabat gerejawi dalam

Gereja Toraja untuk memahami pentingnya pelaksanaan Misi Tuhan

berdasarkan Firman Tuhan dan tertuang dalam keputusan-keputusan

dalam lingkup Gereja Toraja.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memaparkan pokok pikiran dalam Tesis ini maka penulis

merencanakan sistematika penulisan dalam lima bab sebagai berikut:

Bab I : Pendahuluan, yang secara garis besar berisi:
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Latar Belakang Masalah, Fokus Masalah, Rumusan Masalah,

Tujuan Penulisan, Manfaat Penulisan, Signifikansi,

Sistematika Penulisan.

Bab II :Tinjauan pustaka, yang secara garis besar menguraikan tentang:

Pengertian Misi, sejarah singkat misi ke Toraja oleh GZB,

perkembangan pemahaman misi dalam Gereja Toraja

berdasarkan keputusan SSA dan Konsultasi PI, dasar teologi

dan strategi misi di bidang pengembangan ekonomi, dan

strategi misi PPMT GKY sebagai Lembaga yang bermitra dengn

Gereja Toraja.

Bab IH : Metode penelitian, yang secara garis besar menguraikan: Latar-

belakang keputusan-keputusan tentang misi di bidang

pengembangan ekonomi, pokok-pokok pikiran dari setiap

keputusan dan bagaimana implementasinya, Pengertian

Metodologi, Jenis Penelitian, Teknik Pengumpulan Data,

Teknik Analisis Data dan Jadwal

Bab IV: Pemaparan hasil penelitian yang memuat: Pemaparan Hasil

Penelitian, Analisis dan Refleksi Penelitian.

Bab V : Penutup yang memuat Kesimpulan dan Saran.


